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RINGKASAN 

 

Ifada Jauharotun Nisa, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Juni 2014, Eksplorasi Susunan Bata pada Bidang Dinding Galeri Seni Lukis, 

Dosen Pembimbing: Triandriani Mustikawati, ST, MT. dan Ir. Bambang Yatnawijaya S. 

 

Identitas arsitektur Indonesia mulai terdegradasi karena pengaruh globalisasi. Hal 

ini sejalan dengan fenomena lokal di Bali bahwa arsitektur Bali bukan lagi didasarkan pada 

nilai tradisi, namun menyesuaikan dengan modernisme. Di lain sisi, Indonesia merupakan 

negara yang kaya akan kebudayaan dan nilai-nilai lokalitas, khususnya Bali yang arsitektur 

tradisionalnya memiliki esensi dasar keselarasan antara alam, manusia dan Tuhan.  

Menurut Pangarsa (2008:64) Ketrampilan kekarya-tanganan di suatu lokal mesti 

dilestarikan dengan cara memakainya. Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengambil 

sebuah visi atau tujuan utama dalam kajian ini, yaitu memunculkan ciri kekinian dengan 

melestarikan lokalitas, yang salah satunya adalah ‘mengolah kreatifitas material lokal 

dengan mewujudkannya sebagai detil arsitektural’.  

 Batu bata adalah material lokal yang dipilih, dengan teknik pemasangan ekspos 

sebagai lokalitas visual arsitektur tradisional Bali. Salah satu cara mengolah kreatifitas bata 

adalah dengan mengeksplorasi pola susunannya dalam membentuk bidang dinding. Wadah 

yang dipilih adalah galeri seni lukis di Ubud, Bali karena potensi lokal kawasan yang 

mendukung.  

Fokus kajian ini adalah eksplorasi susunan bata, penerapannya sebagai bidang 

dinding galeri seni lukis. Batu bata yang digunakan adalah bata bata merah ekspos dengan 

ukuran 24 x 11 x 5 cm dan permukaan yang presisi dengan sistem pembakaran oven. 

Rangka pengaku dinding susunan bata menggunakan kolom beton dan baja profil. 

 Metode yang dilakukan penulis dalam kajian ini mencakup 3 tahap utama, yaitu 

tahap teoritik, tahap eksplorasi dan tahap aplikasi. Tahap teoritik ini digunakan untuk 

mengidentifikasi variabel yang akan digunakan pada proses eksplorasi. Tahap eksplorasi 

adalah proses yang dilakukan penulis dalam menghasilkan berbagai variasi pola susunan 

dengan menggunakan variabel yang telah didapat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 

juga dilakukan analisa hasil eksplorasi pola susunan bata sebagai bidang dinding galeri 

seni lukis. Setelah proses analisa, dihasilkan pola susunan tertentu saja yang dapat 

diterapkan sebagai bidang dinding ruang pamer. Tahap selanjutnya adalah tahap aplikasi 

yaitu penerapan pola susunan yang sesuai pada dinding ruang galeri seni lukis. 

Proses eksplorasi susunan bata menghasilkan 21 pola susunan bata yang kemudian 

dianalisa sesuai perwujudannya sebagai bidang dinding galeri seni lukis. Ruang galeri yang 

digunakan untuk penerapan pola susunan adalah ruang pamer, entrance hall, ruang 

sirkulasi dan lobby. Proses analisa tersebut menghasilkan bahwa dari 21 pola susunan, 

hanya 9 pola susunan yang dapat diterapkan pada bidang dinding ruang pamer dan 10 pola 

susunan yang dapat diterapkan pada ruang sirkulasi, entrance hall, dan lobby.  

Kajian desain ini menunjukkan bahwa bata dapat diolah kreatifitasnya sebagai detil 

arsitektural pada bidang vertikal dan menghasilkan desain yang variatif.  Hasil dari 
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eksplorasi ini pun diharapkan dapat diterapkan pada lokasi lain pada fungsi bangunan 

lainnya.  

 

Kata kunci: eksplorasi, pola susunan, batu bata, dinding 
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SUMMARY 

 

Ifada Jauharotun Nisa, Architecture Department, Engineering Faculty of 

Brawijaya University, June 2014, Exploration of Brick Composition on the Wall in 

Painting Art Gallery, Supervisor: Triandriani Mustikawati, ST, MT. and Ir. Bambang 

Yatnawijaya S. 

 

The identity of Indonesian architecture ranging degraded due to the influence of 

globalization. This is appropriate with the local phenomenon in Balinese architecture that 

is no longer based on traditional values, but adjust to modernism. On the other hand, 

Indonesia is a country which rich in culture and values of the locality, especially Balinese 

traditional architecture has the basic essence of harmony between nature, man and God. 

According to Pangarsa (2008: 64) the craftmanship skills at a local must be 

preserved by applying it. This is why the writer take a vision or a primary goal in this 

study, that show the present characteristics by preserving locality, one of which is 'to 

cultivate the creativity of local materials by actualizing it as an architectural detail'. 

Brick is the local material that selected, with the expos material techniques as a 

visual locality of traditional Balinese architecture. The method to cultivate the creativity of 

brick is to explore the brick structure pattern as the art gallery wall. The selected space 

function is an art gallery in Ubud, Bali because of the local potential areas. 

The focus of this study is the exploration of brick, its application as an art gallery 

wall. The bricks used are red bricks expos to the size of 24 x 11 x 5 cm and a surface 

precision with burning oven system. The rigid frame of brick wall using concrete columns 

and steel profiles. 

The method in this study includes three main phases, the theoretical phase, the 

exploration phase and the application phase. Theoretical phase is used to identify the 

variables that will be used in the exploration process. Exploration phase is a process 

conducted by the author to producing different variations of the configuration by using a 

variable that has been obtained in the previous phase. At this phase of the analysis was also 

carried out exploration brick pattern as the field of painting the gallery walls. After the 

analysis process, produces only a certain composition pattern that can be applied. The next 

phase is the application phase which is appliying the right compisition to the painting art 

gallery wall. 

The exploration process produces 21 brick pattern then analyzed according to its 

realization as an art gallery wall. Gallery space used for the implementation of the 

configuration is exhibition space, entrance hall, lobby and circulation space. The analysis 

process generates that of 21 of the configuration, only 9 of the configuration that can be 

applied to the exhibition space and 10 of the configuration that can be applied to the 

circulation space, entrance hall and lobby. 
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The design study shows that the bricks can be treated creativity as an architectural 

detail on the vertical wall and produce varied designs. The results of this exploration was 

expected to be applied to other locations in the other building functions. 

 

Keywords: exploration, composition pattern, brick, wall 
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